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ABSTRACT 
 

Detection of variants in Uenak bread products is a crucial aspect of the distribution and trade industry, 
enhancing the efficiency of sorting and packaging processes. Image processing, as a part of image 
analysis technology, offers an effective and efficient solution for automatically detecting types and 
variants of Uenak bread. This article discusses various image processing techniques used to identify 
variants in Uenak bread, including preprocessing, segmentation, feature extraction, and classification. 
The implementation of these techniques demonstrates that image processing methods can accurately 
identify bread variants, thereby improving quality control, operational efficiency, and product 
consistency. 
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ABSTRAK 
 
Pendektesian varian pada produk roti Uenak merupakan aspek penting dalam industri distribusi dan 
perdagangan, yang dapat meningkatkan efisiensi proses sortasi dan pengepakan. Image processing, 
sebagai bagian dari teknologi pengolahan citra, menawarkan solusi yang efektif dan efisien untuk 
mendeteksi jenis dan varian roti Uenak secara otomatis. Artikel ini membahas berbagai teknik image 
processing yang digunakan untuk mendeteksi varian pada roti Uenak, termasuk preprocessing, 
segmentasi, ekstraksi fitur, dan klasifikasi. Implementasi teknik-teknik ini menunjukkan bahwa metode 
image processing dapat secara akurat mengidentifikasi varian roti, sehingga meningkatkan kualitas 
kontrol, efisiensi operasional, dan konsistensi produk. 
Kata kunci: Roti Uenak, Pendektesian varian, Pengolahan citra, Efisiensi sortasi 
 

PENDAHULUAN 
 

Latar Belakang 
 Industri distribusi dan perdagangan modern menuntut efisiensi tinggi dalam setiap tahap 
operasional, termasuk proses sortasi dan pengepakan. Pada produk roti Uenak, yang memiliki berbagai 
jenis dan varian, kemampuan untuk mengenali dan mengelompokkan produk dengan cepat menjadi 
sangat penting. Tantangan utama dalam proses ini adalah memastikan bahwa setiap varian roti disortir 
dengan akurat, tanpa mengorbankan waktu dan sumber daya. [1] Pendektesian varian secara manual 
sering kali tidak memadai, mengingat potensi kesalahan manusia dan tingginya kebutuhan volume 
produksi. 
 Teknologi image processing telah berkembang pesat sebagai solusi cerdas dalam bidang 
pengolahan citra, yang mampu memberikan kecepatan dan akurasi tinggi. Dengan memanfaatkan 
gambar digital dari produk, sistem ini mampu menganalisis dan mengenali perbedaan karakteristik 
pada setiap varian roti secara otomatis. [2] Pendekatan ini tidak hanya menggantikan metode manual 
yang rentan terhadap kesalahan, tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional dalam proses distribusi 
dan pengepakan. 
 Pada produk roti Uenak, penggunaan image processing memungkinkan sistem otomatis untuk 
mendeteksi jenis dan varian roti berdasarkan ciri visual seperti bentuk, warna, atau pola tertentu. 
Proses ini mencakup tahapan utama seperti preprocessing, untuk meningkatkan kualitas gambar 
sebelum analisis; segmentasi, untuk memisahkan objek roti dari latar belakang; serta klasifikasi, untuk 
mengelompokkan roti sesuai dengan kategorinya. [3] Setiap tahapan dirancang untuk memastikan 
sistem bekerja secara efisien dan menghasilkan deteksi yang akurat. 
 Penggunaan teknologi image processing memberikan berbagai manfaat strategis, mulai dari 
peningkatan efisiensi operasional hingga konsistensi produk yang lebih baik di pasar. Dengan 
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mendeteksi varian roti secara otomatis, perusahaan dapat mengurangi biaya tenaga kerja, 
mempercepat proses distribusi, dan memastikan kualitas produk yang memenuhi standar pelanggan. 
Oleh karena itu, implementasi image processing pada produk roti Uenak menjadi langkah inovatif yang 
mendukung daya saing industri di era digitalisasi. 
 
 

Tujuan Penelitian 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem deteksi varian pada produk roti Uenak 
menggunakan teknologi image processing sebagai solusi otomatisasi dalam proses sortasi dan 
pengepakan. Pendekatan ini diharapkan dapat mengatasi keterbatasan metode manual yang sering 
kali lambat, tidak konsisten, dan berpotensi mengalami kesalahan. Dengan demikian, penelitian ini 
menjadi langkah awal untuk meningkatkan efisiensi operasional dalam industri distribusi dan 
perdagangan produk roti. 

 
 

METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian terapan, karena dalam penelitian ini berisikan cara 
untuk mendeteksi variasi jenis roti Uenak berdasarkan tekstur warna plastik roti, dalam proses ini kita 
akan menggunakan metode image processing. Penelitian ini dilakukan di distributor roti Uenak Jl. 
Ketintang Madya, Surabaya, Jawa Timur. 

 
 

Gambar 1. Roti Uenak yang Diteliti 
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Gambar 2. Proses Image Processing 

Gambar 2. ini menjelaskan alur kerja image processing yang diterapkan pada produk roti 
Uenak untuk mendeteksi varian secara otomatis. Proses dimulai dari langkah START, yang menjadi 
tanda dimulainya pengolahan data citra. Data gambar roti diambil menggunakan perangkat kamera 
atau sensor visual lainnya sebagai input untuk diproses lebih lanjut. Tahap berikutnya adalah PRE-
PROCESSING, di mana gambar yang diperoleh diolah untuk meningkatkan kualitasnya, seperti 
mengurangi noise, menyesuaikan pencahayaan, dan memastikan ukuran atau format gambar sesuai 
untuk analisis. 

Setelah pre-processing selesai, sistem masuk ke tahap EKSTRAKSI, di mana fitur penting dari 
gambar roti diidentifikasi. Fitur ini meliputi elemen visual seperti bentuk, warna, tekstur, atau pola unik 
yang menjadi pembeda antarvarian roti. Informasi dari hasil ekstraksi ini kemudian diproses lebih lanjut 
dalam tahap utama, yaitu IMAGE PROCESSING. Pada tahap ini, algoritma pengolahan citra, seperti 
segmentasi atau klasifikasi, digunakan untuk mengenali dan menentukan jenis varian roti secara 
otomatis berdasarkan fitur yang diekstraksi. 

Proses berakhir di tahap END, di mana hasil akhir berupa identifikasi varian roti diselesaikan. 
Output dari proses ini dapat digunakan untuk mendukung langkah berikutnya, seperti sortasi atau 
pengepakan produk secara otomatis. Flowchart ini memberikan gambaran sederhana namun 
terstruktur mengenai tahapan penting dalam pengolahan citra yang digunakan untuk mendeteksi varian 
pada roti Uenak secara efisien dan akurat. 

 
ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 
Analisis Kinerja 

Pendeteksian varian pada produk roti Uenak menggunakan teknologi image processing 
berbasis algoritma Convolutional Neural Network (CNN) menunjukkan kinerja yang sangat baik. 
Algoritma CNN dipilih karena kemampuannya yang unggul dalam mengenali pola visual yang kompleks 
pada data citra. Sistem ini mampu mendeteksi varian roti dengan tingkat akurasi rata-rata di atas 95% 
dalam kondisi normal, serta menunjukkan robust terhadap variasi pencahayaan dan sudut gambar. 
Latensi pemrosesan rendah, dengan rata-rata waktu analisis per gambar sebesar 0,6 detik, 
membuatnya cocok untuk aplikasi dalam lingkungan industri yang membutuhkan pemrosesan real-
time. 

 
Keuntungan 

1. Akurasi Tinggi 
Algoritma CNN memungkinkan sistem mendeteksi pola unik setiap varian roti dengan sangat 
baik, meningkatkan keandalan hasil sortasi. 

2. Efisiensi Operasional 
Dengan otomatisasi proses sortasi dan pengepakan, perusahaan dapat memproses lebih 
banyak produk dalam waktu yang lebih singkat, meningkatkan kapasitas produksi. 

3. Kemampuan Generalisasi 
CNN mampu mengenali variasi bentuk, warna, dan tekstur antar varian roti, termasuk 
perubahan kecil pada produk, seperti perbedaan topping atau ukuran. 

4. Integrasi dengan Sistem Lain 
Sistem berbasis CNN dapat dengan mudah diintegrasikan ke perangkat keras industri, seperti 
conveyor belt, untuk mempercepat proses produksi. 

 
Tantangan 

1. Kebutuhan Dataset Besar 
Pelatihan model CNN memerlukan dataset besar dengan variasi yang mencakup seluruh 
kemungkinan kondisi produksi, yang membutuhkan waktu dan sumber daya untuk 
mengumpulkannya. 

2. Biaya Implementasi Awal 
Penerapan teknologi ini memerlukan investasi tinggi, terutama untuk perangkat keras seperti 
kamera berkualitas tinggi dan infrastruktur komputasi. 

3. Pemrosesan dalam Kondisi Buruk 
Citra yang diambil dalam kondisi buruk, seperti pencahayaan rendah atau objek tertutup 
sebagian, dapat memengaruhi kinerja sistem. 
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4. Pemeliharaan Sistem 
Model CNN perlu diperbarui secara berkala untuk memastikan akurasi tetap tinggi, terutama 
jika perusahaan menambahkan varian baru. 

 
Hasil Eksperimen 

Eksperimen dilakukan menggunakan dataset roti Uenak yang mencakup 15 varian dengan 
total 5.000 gambar, masing-masing gambar diambil dalam berbagai kondisi pencahayaan dan sudut. 
Dataset dibagi menjadi 80% untuk pelatihan, 10% untuk validasi, dan 10% untuk pengujian. Berikut 
hasil eksperimen utama: 

1. Akurasi Deteksi 
o Akurasi pelatihan: 98% 
o Akurasi pengujian: 95% 

2. Waktu Pemrosesan 
o Rata-rata waktu pemrosesan per gambar: 0,6 detik. 

3. Ketahanan terhadap Variasi 
o Akurasi pada gambar dengan pencahayaan buruk: 85%. 
o Akurasi pada gambar dengan objek sebagian tertutup: 78%. 

4. Efisiensi Sortasi 
o Sistem mampu menyortir 1.200 roti per jam secara otomatis, meningkat dibandingkan 

dengan 800 roti per jam pada proses manual. 
 
Pembahasan 

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa algoritma CNN merupakan solusi efektif untuk 
pendeteksian varian roti Uenak. Akurasi tinggi dalam kondisi ideal membuktikan kemampuan CNN 
dalam mengenali pola visual kompleks, sementara akurasi yang menurun dalam kondisi buruk 
mengindikasikan perlunya peningkatan pre-processing, seperti penggunaan teknik peningkatan 
pencahayaan. 

Waktu pemrosesan yang rendah memperlihatkan bahwa sistem dapat diintegrasikan ke lini 
produksi industri tanpa menyebabkan bottleneck. Namun, tingkat akurasi yang menurun pada kondisi 
tertentu menunjukkan pentingnya pelatihan lebih lanjut menggunakan data yang mencakup kondisi 
ekstrem. Selain itu, implementasi awal memerlukan investasi signifikan, tetapi manfaat jangka panjang 
berupa peningkatan efisiensi operasional dan konsistensi produk diharapkan dapat mengimbangi biaya 
tersebut. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan potensi besar penggunaan teknologi CNN 
dalam mendukung otomatisasi di industri makanan, terutama untuk mendeteksi dan menyortir produk 
berdasarkan varian. 
 

 
KESIMPULAN 

 
Hasil eksperimen menunjukkan bahwa algoritma CNN merupakan solusi efektif untuk 

pendeteksian varian roti Uenak. Akurasi tinggi dalam kondisi ideal membuktikan kemampuan CNN 
dalam mengenali pola visual kompleks, sementara akurasi yang menurun dalam kondisi buruk 
mengindikasikan perlunya peningkatan pre-processing, seperti penggunaan teknik peningkatan 
pencahayaan. 

Waktu pemrosesan yang rendah memperlihatkan bahwa sistem dapat diintegrasikan ke lini 
produksi industri tanpa menyebabkan bottleneck. Namun, tingkat akurasi yang menurun pada kondisi 
tertentu menunjukkan pentingnya pelatihan lebih lanjut menggunakan data yang mencakup kondisi 
ekstrem. Selain itu, implementasi awal memerlukan investasi signifikan, tetapi manfaat jangka panjang 
berupa peningkatan efisiensi operasional dan konsistensi produk diharapkan dapat mengimbangi biaya 
tersebut. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan potensi besar penggunaan teknologi CNN 
dalam mendukung otomatisasi di industri makanan, terutama untuk mendeteksi dan menyortir produk 
berdasarkan varian. 
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